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Hal : Tesis Saudari Nurul Saadah Ivani

Kepada

Yth. Bapak Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. Wb

Setelah membaca, meneliti dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan seperlunya, maka
kami berpendapat bahwa tesis saudari:

Nama : Nurul Saadah Ivani
NIM : 18208010006
Judul Tesis : Pengaruh Aksi Terorisme, Inflasi, Perdagangan Internasional, dan

Goverment Expenditure Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Negara-negera
Yang Tergabung Dalam OKI Tahun 2008-2018.

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam program studi Magister
Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar magister dalam [lmu Ekonomi Islam. Dengan ini kami mengharapkan
agar tesis saudara tersebut dapat segera dimunagosyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum wr. Wb

Yogyakarta, 15 Mei 2020
Pembimbing,

& b (\..,-

Dr. Misnén Ardiansyah, S.E., M.Si., AK., CA., ACF
NIP.19710929 200003 1 001




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Assalamu 'alaikum warrahmatullahi wabarakatuh

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Nurul Saadah Ivani

NIM : 18208010006

Prodi : Magister Ekonomi Syari’ah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tesis saya yang berjudul Pengaruh Aksi Terorisme,
Inflasi, Perdagangan Internasional, dan Goverment Expenditure Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Negara-negara Yang Tergabung Dalam OKI Tahun 2008-2018 adalah asli, hasil
karya atau laporan penelitian yang saya lakukan sendiri dan bukan plagiasi dari hasil karya orang
lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam penelitian ini dan disebutkan dalam acuan daftar
pustaka.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Wassalamu alaikum warrahmatullahi wabarakatuh
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Yang menyatakan,
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Demi pembangunan ilmu pengetahuan, menyutujui untuk memberikan kepada UIN Sunan
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“Bertaqwalah kepada Allah, niscahya Dia yang akan mengajarkan kalian”
(Q.S. Al-Bagarah 2 : 282)

Saudaramu yang tidak seagama, adalah saudaramu yang sesama manusia.
(Sayyidina Ali bin Abi Thalib)

Berbuat baiklah kepada orang lain,sebagaimana engkau suka,
bila diperlakukan baik oleh selainmu.
(Sayyidina Ja’far bin Muhammad Ash Shodiq)

Hanya Allah Tumpuan dan Harapan Orang yang Beriman
(Nurul Saadah Ivani)



HALAMAN PERSEMBAHAN

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, karya ini saya persembahkan untuk:

1.

Allah Subhanahu wa Ta’ala, yang senantiasa memberikan limpahan karunia, nikmat dan
kelancaran dalam mencapai karya ini.

Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan Ahlul Bayt, yang telah menjadi suri
tauladan dan penyemangat dalam proses karya ini.

Keluarga tercinta, Bapak Syarifuddin dan Ibu Nurhaedah, dan Muhammad Zein, dan
seluruh keluarga yang selalu memberikan motivasi dan tak henti-hentinya mendoakan
dan berkorban untukku hingga kini.

Keluarga Magister Ekonomi Syariah Kelas A Sunan Kalijaga yang mengajarkanku
banyak pengalaman kehidupan.

Almamater tercinta Magister Ekonomi Syari’ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN

Sunan Kalijaga.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK
INDONESIA

Nomor. 158 Th.1987
Nomor. 0543b/U/1987

TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pendahuluan

Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program penelitian Puslitbang
Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya di mulai tahun anggaran
1983/1984. Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik, hasil penelitian itu dibahas dalam
pertemuan terbatas guna menampung pandangan dan pikiran para ahli agar dapat dijadikan

bahan telaah yang berharga bagi forum seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional.

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena huruf Arab
dipergunakan untuk menuliskan Kitab agama Islam berikut penjelasannya (Al-Qur’an dan
Hadis), sementara bangsa Indonesia mempergunakan huruf latin untuk menuliskan bahasanya.
Karena ketiadaan pedoman yang baku, yang dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia
yang merupakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai dalam
masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah Puslitbang Lektur
Agama melalui penlitian dan seminar berusaha menyususn pedoman yang diharapkan dapat

berlaku secara nasional.

Dalam seminar yang diadakan pada tahun ajaran 1985/1986 telah dibahas beberapa
makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan sumbangan yang besar
bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim yang bertugas merumuskan hasil
seminar dan selanjutnya hasil tersebut di bahas lagi dalam seminar yang lebih luas, Seminar
Nasional Pembakuan Transliterasi Arab-Latin tahun 19985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H.
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Sawabi Ihsan, MA, 2) Ali Audah, 3) Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr.H.B. Jassin, dan 5) Drs.
Sudarno, M.Ed

Dalam pidato pengarahan tanggal 10 Maret 1986pada seminar tersebut, Kepala Litbang
Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting dan strategis karena:

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut pertimbangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu
pengetahuan ke-Islaman, sesuai dengan gerak majunya pembangunan yang semakin
cepat.

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan Menteri Agama
Kabinet Pembangunan 1V, tentang perlunya peningkatan pemahaman, penghayatan, dan
pengamalan agama bagi setiapumat beragama, secara ilmiah dan rasional.

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan karena amat
membantu dalam pemahaman terhadapa ajaran perkembangan Islam di Indonesia. umat Islam di
Indonesia tidak semuanya mengenal dan menguasai huruf Arab. Oleh karena itu, pertemuan
ilmiah yang diadakan kali ini pada dasarnya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan
peningkatan kehhidupan beragama, khususnya umat Islam Indonesia.

Badan Litbang agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur agama, dan Instansi lain yang ada
hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan pedoman yang baku tentang transliterasi
Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian dan pengalih-hurufan, dari Arab ke
Latin dan seballiknya.

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa selama ini
masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda. Usaha penyeragamannya
sudah pernah dicoba. Baik oleh instansi maupun perorangan, namun hasilnya belum ada yang
bersifat menyeluruh, dipakai oleh seluruh umat Islam Indonesia. oleh karena itu, dalam usaha
mencapai keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin baku
yang dikuatkan dengan Surat Keputusan Menteri Agam dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan untuk digunakan secara nasional.
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Pengertian Transliterasi

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang
lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin

beserta perangkatnya.

Prinsip Pembakuan
Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip sebagai berikut:

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan
2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan dengan
cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “satu fonem satu lambang”

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi Arab-Latin ini

meliputi:

Konsonan

Vokal (tunggal dan rangkap)

Maddah

Ta’marbutah

Syaddah

Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan gamariah)
Hamzah

Penulisan kata

© 0o N o 0o b~ wbhPE

Huruf kapital
10. Tajwid
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Berikut penjelasannya secara berurutan:

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan

dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba b Be
Tl Ta t Te
< Sa 5 es (dengan titik di atas)
d Jim i Je
d Ha h ha (dengan titik dibawah)
z Kha kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal z zet (dengan titik diatas)
J Ra r Er
J Zai z Zet
S Sin S Es
B Syin sy es dan ye
) Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta { te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
e ‘ain ¢ koma terbalik (diatas)




¢ Gain g Ge
- Fa f Ef
a Qaf q Ki
& Kaf k Ka
dJ Lam I El
e Mim m Em
U Nun n En
3 Wau W We
° Ha h Ha
& Hamzah ‘ Apostrof
S Ya y Ye

2. Vokal (tunggal dan rangkap)

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong

1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal

bahas Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
: fathah A A
- Kasrah I I
2 Dhammah U U

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama
(5 fathah dan ya Al adani
d fathah dan wau Au adani




Contoh:

i - kataba
Jad - fa’ala
58 - zukira
Y - yazhabu
Jis - su’ila
s - kaifa
Jsa - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf
Harakat dan
Nama dan Nama
Huruf
Tanda
L) fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
T kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
L5 dhammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
Je - qala
) -rama
Js - qila
J35 - yaqiilu

4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1. ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.

2. ta marbutah mati
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Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu di transliterasikan dengan ha (h)

Contoh:
JubYl day, - raudah al-atfal
33l Al - al-Madinah al- Munawwarah
- al- Madinatul-Munawwarah
dall - Talhah
5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebutan tanda,
tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddabh itu.

Contoh:

G5 - rabbana
J% - nazzala
5 - al-birr
&=l - al-hajj
Azl - nu’ima

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dobedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditrans-literasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditrans-literasikan sesuai aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah
maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Jasl - ar-rajulu
Sl - as-sayyidatu
il - asy-syamsu
Al -al-qalamu
&l - al-badiu
BYEN - al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu
terletak di awal kata maka dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

G386 - ta’khuziina
£ 5 - an-nau’
(s - syai’un

&) - inna

&l - umirtu

Kl - akala

8. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya kata-kata
tertentu yang penulisannya dangan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf dan harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

SR R s A g wa innallaha lahuwa khairurrazigin
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Sudl 3 O 145l Fa auful-kaila wal-mizan
BAEN{EE YY) Ibrahim al-Khalil-Ibrahimul-Khalil

bl 5 bda 4l oy Bismillahi majreha wa mursaha

9. Huruf kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

O3 W) 225k Wa ma Muhammadun illa rasl

Kol &y ddﬂ Gl pmy s O3 G Inna awwal baitin wudi’a linnasi
lallazt bibakkata mubarakan

S 4 O il (imay e Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil
Qur’anu

cadl 3L 45 g Wa lagad ra’ahu bil-ufugil- mubini

Sallall oy 4 Axsl) Alhamdu lillahi rabbil‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Cop HE A (e Hlal Nasrun minallahi wa fathun garib
aied 22V 4 Lillahi al-amru jami an

Lillahil-amru jami an
He n 05 @ g Wallzhu bikulli syai’in alim

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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Segala Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat, berkah, dan
kasih sayangNya kepada peneliti, sehingga peneliti dapat menyusun tesis yang berjudul “Pengaruh
Terorisme, Inflasi, Perdagangan Internasional, dan Goverment Expenditure Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Di Negara Organisasi Kerjasama Islam Tahun 2008-2018". Shalawat
serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW dan keluarganya yang telah
menuntun manusia menuju jalan cerah benderang untuk mengarungi kehidupan di dunia dan di
akhirat.

Peneliti menyadari bahwa tesis ini jauh dari kesempurnaan. Peneliti berharap tesis ini dapat
memberikan manfaat bagi pembaca. Dalam penelitian tesis ini, peneliti bermaksud untuk
mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Dr. Phil. Sahiron, MA., selaku PIt. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Dr. H. Syafig M. Hanafi, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Dr. Misnen Ardiansyah, S.E., M.Si.,, AK., CA., ACPA selaku Ketua Program
Studi Magister Ekonomi Islam UIN Sunan Kaliaga Yogyakarta dan selaku Dosen
Pembimbing Tesis yang senantiasa memberikan arahan, nasihat, masukan, saran serta
motivasi dalam menyelesaikan tugas akhir ini.

4. Segenap dosen Jurusan Magister Ekonomi Syariah yang telah memberikan ilmunya dari

awal perkuliahan sampai akhir.
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5. Seluruh Staff Tata Usaha (TU) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang telah membantu secara administrasi dalam penyelesaian tesis ini.

6. Segenap staff Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga yang telah membantu peneliti dalam
menyelesaikan tesis ini.

7. Kedua orang tua saya Bapak Syarifuddin dan lIbu Nurhaedah yang selalu memberikan
dukungan kasih sayang, semangat, doa serta mencurahkan segalanya hingga tesis ini
dapat terselesaikan.

8. Keluarga besar saya Najwa, Nabil, Lisa, Muhammad Zein, dan seluruh pihak yang selalu
memberikan dukungan agar segera menyelesaikan studi.

9. Sahabat-sahabat seperjuangan, kelas A Magister Ekonomi Syariah. Semoga persahabatan
Kita tetap terjalin hingga sukses dan tua nanti, tetap kompak dan solid.

10. Semua pihak yang tak dapat disebutkan tetap banyak memberikan bantuan baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Semoga amal dan jasa mereka semua mendapat balasan yang terbaik, keberkahan dan
kelancaran segala urusan dari Allah SWT. Semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi penulis
khususnya dan pembaca pada umumnya. Peneliti sangat menyadari bahwa tentu masih banyak
kekurangan dalam pennyusunan tesis ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, Kkritik
dan saran yang bersifat membangun sangat peneliti harapkan demi perbaikan tesis ini dan kian

menjadi lebih baik lagi.
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Dompu, 19 Mei 2020
Peneliti,

G

Nurul Saadah Ivani
NIM:18208010006
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Abstrak

Perdamaian dunia memiliki posisi penting dalam pertumbuhan ekonomi pada setiap negara.
Demikian juga dengan stabilitas sosial dan politik pada sebuah negara secara langsung turut
berperan dalam struktur pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Namun demikian, di mata para
pengamat ekonomi, salah satu fenomena global yang memperburuk pertumbuhan ekonomi
adalah aksi terorisme, konflik dan tindakan-tindakan kekerasan yang berlangsung pada suatu
negara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara terorisme (insiden
terorisme), inflasi, perdagangan internasional (perdagangan riil per kapita), dan pengeluaran
pemerintah dibidang militer terhadap pertumbuhan ekonomi (PDB riil per kapita) di negara
Organisasi Kerjasama Islam (OKI). Secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
negara anggota Organisasi Kerjasama Islam (OKI) dengan teknik pengambilan sampel purposive
sampling. Data dianalisis menggunakan regresi data panel dengan menggunakan uji fixed effect
model. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aksi terorisme dan pengeluaran pemerintah
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi sedangkan perdagangan internasional
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, inflasi tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi. Dampak aksi terorisme tidak hanya menghancurkan modal fisik
dan sumber daya manusia, namun juga turut melemahkan institusi-institusi sosial dan politik.
Alokasi keuangan untuk menutupi citra negatif keuangan negara ini diperburuk lagi dengan
menurunnya tingkat kepercayaan investor domestik dan global. Penelitian ini mengonfirmasi
bahwa negara-negara yang terkena dampak aksi terorisme akan mengalokasikan sejumlah besar
sumber daya keuangan dan manusia untuk mengatasi terorisme dan menghabiskan lebih sedikit
untuk infrastruktur ekonomi dan sosial.

Kata kunci: Terorisme, Inflasi, Perdagangan Internasional, Pengeluaran Pemerintah,
Pertumbuhan Ekonomi.
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Abstract

World peace has an important position in economic growth each country. Social and
political stability in a country directly plays a role in the structure of sustainable economic
growth. However, in the eyes of economic observers, one of the global phenomena that
exacerbates economic growth is acts of terrorism, conflict and acts of violence that take place in
a country. This study aims to analyze the relationship between terrorism (terrorism incidents),
inflation, international trade (real trade per capita), and government spending in the military
sector on economic growth (real GDP per capita) in Islamic Cooperation Organization (OIC)
countries. Methodologically, this study use a quantitative approach to the type of explanatory
research. The population in this study were all member countries of the Islamic Cooperation
Organization (OIC) with a purposive sampling technique. Data were analyzed using panel data
regression using the fixed effect model test. The results of this study indicate that acts of
terrorism and government spending have a positive effect on economic growth while
international trade has a negative effect on economic growth. Meanwhile, inflation does not
affect economic growth. The impact of acts of terrorism not only destroys physical capital and
human resources, but also weakens social and political institutions. Financial allocation to
cover the negative image of the country's finances is exacerbated by the declining level of
domestic and global investor confidence. This research confirms that countries affected by
terrorism will allocate large amounts of financial and human resources to tackle terrorism and
spend less on economic and social infrastructure.

Keywords: Terrorism, Inflation, International Trade, Government Expenditure, Economic
Growth.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perdamaian merupakan hal yang selalu menjadi topik hangat dunia. Semenjak
berakhirnya perang dunia dua dan memasuki era modern, fokus setiap negara di samping
mencapai pertumbuhan ekonomi yang maksimal juga memfokuskan untuk memperoleh
kehidupan yang lebih baik tanpa harus melukai sesama. Menurut Mehmet (2017), setiap
negara mempunyai Vvisi misi masing-masing dalam menciptakan kesejahteraan bagi
masyarakatnya, di antaranya terus menjaga kestabilan ekonomi dan menjamin perdamaian
baik didalam negeri maupun dengan negara lainya.

Salah satu strategi yang terus dilakukan berbagai negara untuk melakukan kerjasama
ekonomi, perdagangan bebas, menjaga dan menciptakan perdamaian dunia adalah dengan
membentuk federasi negara-negara kelompok. Ada banyak federasi negara-negara
kelompok seperti; United Nations (PBB), Amnesty International, International Committee
of the Red Cross (ICRC), Association of South East Asian Nations (ASEAN), Asean Free
Trade Area (AFTA), Asia Pacific Economic Coorporation (APEC), Organisation of Islamic
Coorporation (OKI) dan masih banyak lagi lainnya. Organisasi-organisasi tersebut di
bentuk dengan berbagai latar belakang dan tujuan yang berbeda dari setiap negara anggota,
(Hoekman, 2007).

Organisation of Islamic Coorporation (OKI) merupakan organisasi negara-negara
Islam, dimana pendirian organisasi ini di latarbelakangi adanya keprihatinan negara-negara
Islam dalam berbagai masalah yang dihadapi umat Islam. Tujuan dari pembentukan

orgnasisasi ini adalah untuk meningkatkan rasa solidaritas Islam di antara negara anggota,



mengkordinasikan kerja sama antar negara naggota, mendukung perdamaian dan keamanan
international, serta melindungi tempat-tempat suci Islam serta membantu perjuangan
pembentukan negara Palestina yang merdeka dan berdaulat, (Oic.com, 2020). Tidak hanya
bergerak dalam bidang politik, OKI mulai berkembang menjadi wadah kerja sama di
berbagai bidang seperti ekonomi, ilmu pengetahuan, sosial, dan antar negara-negara muslim
di seluruh dunia. Selain itu, isu terorisme juga telah menjadi perhatian utama OKI dalam
mengatasi masalah terorisme, (Orakzai, 2010).

Pertumbuhan ekonomi sering ditandai dengan pendapatan perkapita penduduk suatu
negara. Pendapatan perkapita akan memperluas dan mepertimbangkan enlarging choices
(pilihan-pilihan) yang akan dipilih sebagai keputusan dalam mencapai kesejahteraan
hidupnya, (Vasquez, 2008). Dalam teori-teori ekonomi ada banyak faktor yang mepengaruhi
pertumbuhan ekonomi seperti; pertumbuhan penduduk, tabungan, investasi, perdagangan,
faktor produksi, teknologi, human capital (model sumber daya manusia) hingga keamanan
nasional untuk menjaga kestabilan invetasi di suatu negara terutama dari gangguan
internasional seperti terorisme.

Terorisme telah mempengaruhi ekonomi maju dan ekonomi berkembang. Teroris
dapat menyerang di mana saja dan kapan saja di dunia (seperti; serangan teroris yang terjadi
di Afghanistan, Irag, dan Turki pada November 2015 dan di Indonesia pada Januari 2016).
Dalam banyak kasus, terorisme sering terjadi di beberapa negara-negara muslim sebagai
target sasaran yang bertujuan untuk melumpuhkan perekonomian, memicu perang saudara,
perusakan situs bersejarah, fasilitas publik dan sebagainya (Tirto.id, 2018).> Hal ini bisa

berindikasi dipengaruhi oleh kepentingan ekonomi, politik maupun keagamaan. Berikut ini

L http ://tirto.id id/mengukur-efek-terorisme-terhadap-ekonomi-global-cKGa diakses pada Maret, 2020.



adalah data tentang peringkat negara dengan tingkat terorisme sangat berbahaya di dunia,
dimana yang berada pada 5 negara paling berbahaya di mayoritasi oleh negara Muslim

seperti Afghanistan, Iraq, Syiria dan Pakistan.

Tabel 1

Global Terrorism Index Tahun 2019
Rank Country Score
1 Afghanistan 9.603
2 Iraq 9.241
3 Nigeria 8.597
4 |Syria 8.006
5 Pakistan 7.889
6 Somalia 7.800
7 India 7.518
8 Yaman 7.259
9 Philippines 7.137
10 Democratic Republik of 7.039

The Congo

Sumber: Institute of Economics and Peace, 2019

Terorisme dalam pengertian modern berasal dari kata Perancis "teror" yang berarti
ketakutan dan kegelisahan ekstrem yang menciptakan efek khusus pada individu yang tidak
rasional dan biasanya berarti interaksi reaksi bawah sadar (Akcay, 2012:184). Teror dan
terorisme secara konseptual terkait dimana terorisme mencakup orang-orang dengan
pandangan politik, yang ia gambarkan memiliki nilai-nilai dan norma sosial budaya yang
ingin mereka terapkan pada masyarakat melalui kekerasan. Sehingga berbagai cara
dilakukan agar tercapai nilai sosial budaya yang mereka inginkan.

Menurut definisi lain pada pasal 14 ayat 1 tentang The Prevention of Terrorism
tahun 1984 menyatakan bahwa tindakan terorisme bertujuan untuk menimbulkan rasa takut
agar menarik perhatian orang, kelompok, maupun suatu bangsa. Terorisme dianggap
sebagai senjata psikologis yang bertujuan untuk menciptakan suasana panik, kekacauan, dan

menciptakan perasaan tidak percaya masyarakat terhadap kemampuan pemerintah dalam
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menjaga perdamaian dan ketentraman warga sipil, (Loebby Lugman, 98:1990). Konsep
terorisme yang memiliki sejarah panjang telah menjadi salah satu agenda komunitas
internasional yang tak tergoyahkan sejak 1960-an. Aksi-aksi teroris yang terjadi di banyak
bagian dunia seperti; pemboman gedung-gedung pemerintah, perusahaan multinasional,
penculikan pesawat dan kapal penumpang, representasi diplomatik, bandara, pusat
perbelanjaan, kadang-kadang serangan yang dilakukan terhadap stasiun kereta api, pejabat
pemerintah, penculikan diplomat dan pengusaha, atau dengan cara yang berbeda, seperti
pembunuhan warga sipil dan konfrontasi masyarakat internasional. Menurut Mustofa
(33:2013), faktor dasar yang mendasar pendorong terorisme adalah multidimensi, mulai dari
fanatisme agama hingga perasaan pengasingan dari masyarakat untuk marah pada
ketidakadilan geopolitik yang dirasakan.

Terorisme yang merupakan bentuk konflik, memiliki efek berbahaya pada
kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat. Collier (1999) mengungkapkan bahwa ada
berbagai cara yang mempengaruhi perang saudara terhadap performa ekonomi. Dampak
ekonomi dari konflik termasuk hilangnya manusia dari kehidupan dan kehancuran modal
manusia, biaya transaksi akan menjadi tinggi, pengurangan tabungan, risiko tinggi dan
ketidakpastian, meningkatnya rasa tidak aman, dan pengalihan sumber daya dari tujuan
pertumbuhan ke tujuan pembangunan. Teror dapat memengaruhi ekonomi melalui berbagai
saluran, hal tersebut dapat menyebabkan peningkatan pengeluaran militer, peningkatan
biaya produksi dan transaksi, penurunan pendapatan pariwisata, penurunan tabungan, dan
penurunan investasi langsung asing (Frey, 2012).

Konsekuensi ekonomi dari insiden terorisme dapat dipecah menjadi efek langsung

jangka pendek; efek kepercayaan jangka menengah; dan efek produktivitas jangka panjang.



Insiden teroris dapat menyebabkan kehancuran kehidupan, properti, dan infrastruktur.
Bantuan hidup sementara, seperti sebagai tempat berlindung dan makanan, harus segera
disediakan bagi mereka terdampak oleh insiden teroris. Aksi teror dimaksudkan untuk
menghasut ketakutan, rasa tidak aman, dan intimidasi, yang secara signifikan dapat merusak
kepercayaan konsumen dan investor terhadap jangka menengah. Pada akhirnya, dapat
menyebabkan penurunan minat konsumsi masyarakat, menabung dan investasi sehingga
akan memengaruhi laju pertumbuhan ekonomi dan perdagangan suatu negara bahkan dunia.

Teror dan terorisme dapat menyebabkan kerugian besar bagi perekonomian negara.
Kerugian ini terutama disebabkan oleh adanya ketidakpastian yang ditimbulkan oleh rasa
percaya diri yang hilang akibat terorisme dan pengalihan sebagian besar sumber daya negara
ke pengeluaran militer. Di sisi lain, teroris juga dapat menargetkan langsung sektor-sektor
utama ekonomi. Hasil ini menunjukkan bahwa tujuan aksi terorisme untuk mencapai
tuntutan politik dan ekonomi dengan cara yang tidak sah, merupakan indikasi yang jelas dari
pemerintah untuk mengintimidasi dan menciptakan ketakutan dan kengerian di masyarakat.
Dengan kata lain, tujuan terorisme mencapai tujuan politik dengan menciptakan tekanan
pada otoritas politik dan mencerna kepentingan publik melalui kekerasan (Karagoz, 2016:5).

Terorisme menciptakan ketakutan dan rasa khawatir di masyarakat, menimbulkan
banyak dampak negatif di banyak bidang, terutama pada perekonomian negara. Dengan
demikian, karena pengaruh mendalam terorisme pada kehidupan sosial dan politik di sebuah
negara, itu juga dapat mempengaruhi perkembangan ekonomi secara negatif (Frey et al.,
2007). Alasan utama untuk penargetan ekonomi adalah keadaan pembangunan ekonomi
karena pertumbuhan ekonomi atau keberhasilan pembangunan merupakan indikator

keberhasilan yang paling penting. Bahkan, kegiatan teroris, meskipun menargetkan untuk



mengganggu stabilitas makroekonomi di suatu negara, termasuk ekonomi, keberhasilan
kegiatan ini adalah penciptaan kekerasan yang efektif di masyarakat (Yalcinkaya, 2008:4).
Terdiri dari struktur ekonomi yang lemah di negara tersebut dan organisasi teroris yang
memfasilitasi masyarakat dan negara. Berikut ini adalah grafik tentang dampak terorisme
terhadap perekonomian tahun 2000-2016, dengan data tertinggi pada tahun 2014 dan setiap
tahun mengalami peningkatan yang sangat signifikan, dan pada tahun 2015-2016

mengalami penurunan.

I FIGURE 6.1 THE ECONOMIC IMPACT OF TERRORISM, USS$ BILLION, 2000- 2016

The global economic impact of terrorism peaked in 2014 and has since remained high

| Soptember T
aliacks

CONSTANT 2016 §US

Sumber: Global Terrorism Index, 2017
Faktor ekonomi berkontribusi besar terhadap munculnya terorisme. Kinerja
ekonomi yang buruk membatasi lapangan kerja dan peluang ekonomi lainnya, dan juga
memperburuk ketimpangan pendapatan dan kemiskinan. Kemiskinan yang meluas dan
ketidaksetaraan meningkatkan jumlah calon yang direkrut untuk terorisme. Kurangnya
peluang ekonomi dapat menjadi pendorong kuat terorisme, dalam hubungannya dengan

sosial dan dinamika politik.



Adanya serangan terorisme dapat merusak kepercayaan bisnis dan konsumen yang
mengurangi investasi, serta konsumsi dan karenanya pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan. Serangan terorisme yang terkadang menargetkan infrastruktur seperti
pembangkit listrik atau jalan mengganggu transportasi, komunikasi, dan keseluruhan
ekonomi. Serangan teroris memiliki empat konsekuensi ekonomi utama yaitu antaranya; (1)
penghancuran modal manusia dan fisik, (2) peningkatan kerentanan, (3) perluasan
pengeluaran pertahanan, dan (4) alokasi ulang sumber daya menakut-nakuti dari tujuan
pembangunan ke non-pembangunan. Beberapa sektor-sektor juga mengalami dampak dari
adanya serangan terorisme disuatu negara seperti pada industri pariwisata atau perhotelan
(Abadie & Gardeazabal, 2008). Hal lainnya dibuktikan dari penelitian Araz-Takay et al.
(2009), Ocal dan Yildirim (2010), Derin-Gure (2011) dan Bilgel dan Kaashan (2015) yang
meneliti mengenai dampak terorisme terhadap kinerja ekonomi di Turki dimana penelitian
tersebut menggunakan metodologi tradisional untuk menyelidiki hubungan antara terorisme
terhadap kinerja ekonomi.

Ada tradisi panjang di antara para ekonom untuk mencoba memahami konsekuensi
ekonomi dari konflik dan perdamaian. Sebagai akibat dari Perang Dunia | dan menjelang
Perang Dunia I1, misalnya, beberapa ekonom terkemuka, di antaranya Keynes (1919), Pigou
(1940), Meade (1940) dan Robbins (1942), berupaya menelusuri interaksi-interaksi itu.
antara perang, perdamaian dan situasi ekonomi pada zaman mereka, dan menerapkan alasan
ekonomi untuk memberikan saran kebijakan yang relevan. Namun, dibandingkan dengan
perang eksternal dan konflik internal, terorisme dan khususnya konsekuensi ekonominya

telah menerima perhatian yang jauh lebih sedikit dalam literatur ekonomi.



Menurut Nitsch, (2014) menyatakan bahwa ada hubungan langsung dan tidak
langsung antara terorisme dan ekonomi. Namun, arah hubungan ini menunjukkan sisi reaksi
dan interaksi dari dampak ekonomi maupun terorisme. Salah satu hal yang terpenting di
antara tujuan kebijakan ekonomi suatu negara adalah pertumbuhan ekonomi. Sebuah negara
dalam periode tertentu akan mengalami peningkatan jumlah barang dan jasa yang dihasilkan
dari pertumbuhan ekonomi yang bergerak ke persentase peningkatan Produk Domestik
Bruto (PDB).

PDB dihitung berdasarkan metode pengeluaran menggunakan unit ekonomi dalam
periode tertentu dengan memperhitungkan pengeluaran untuk barang dan jasa akhir.
Serangan teroris, tanpa diragukan lagi, memengaruhinya penentu PDB nasional dan dengan
demikian menunjukkan bukti yang jelas yang mencerminkan efek negatif pada pertumbuhan
ekonomi. Misalnya, ketidakpercayaan yang dihasilkan dari terorisme mengarah pada
perubahan perilaku konsumsi dan investasi. Tidak hanya terorisme, ada banyak faktor yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu diantaranya adalah inflasi, perdagangan
internasional, dan goverment expenditure.

Inflasi adalah salah satu fenomena yang ditakuti oleh hampir semua negara di
dunia. Apabila inflasi di tekan maka akan menyebabkan tingkat pengangguran yang tinggi
dan pengangguran yang tinggi merupakan simbol rendahnya tingkat produksi nasional yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi (Makmun, 1995). Tujuan utama dari kebijakan
ekonomi makro adalah untuk mendorong pertumbuhan dan menjaga inflasi pada level yang
rendah. Secara umum, diakui bahwa inflasi yang tinggi dan fluktuatif berbahaya bagi
pertumbuhan ekonomi dan memerlukan biaya kesejahteraan. Inflasi dapat meningkatkan

biaya modal, mengurangi akumulasi modal dan menurunkan produktivitasnya (De Gregorio,



1993) dan dengan demikian akan menghambat pertumbuhan jangka panjang. Di sisi lain,
Tobin (1965) berpendapat bahwa inflasi yang lebih tinggi dapat meningkatkan modal per
kepala ketika rumah tangga mengalihkan aset (portofolio) mereka dari saldo uang riil (uang
tanpa bunga) ke modal nyata (bentuk yang lebih produktif).

Peran pemerintah dalam perekonomian sangat penting untuk menunjukkan dengan
tepat bidang dan saluran utama di mana tindakan pemerintah dapat memengaruhi
pertumbuhan ekonomi melalui kegiatan ekonomi. Tindakan pemerintah dapat bermanfaat
karena; (1) pemerintah memasok barang publik murni yang merupakan komponen yang
cukup besar dari permintaan agregat; (2) pemerintah dapat memiliki atau mengoperasikan
perusahaan dan lembaga yang menyediakan barang-barang publik atau swasta; (3) peraturan
dan kontrol yang diberlakukan oleh pemerintah dapat menyediakan fasilitas perlindungan
hak milik dan meningkatkan efisiensi alokasi di hadapan eksternalitas; (4) pajak penghasilan
dan pembayaran transfer memengaruhi distribusi pendapatan dan dapat menciptakan
masyarakat yang lebih adil; (5) pemerintah sering bertindak sebagai fasilitator di pasar
dengan informasi asimetris dan tidak sempurna (Poot, 2000). Salah satu tindakan
pemerintah yang dapat mempengaruhi kegiatan ekonomi adalah persaingan antara sektor
publik yang kurang efisien dan sektor swasta di pasar kredit sering kali mengarah pada
kenaikan suku bunga, yang mengurangi investasi swasta, dan akhirnya akan menghambat
pertumbuhan ekonomi. Contoh lainnya juga dengan pajak yang dikenakan oleh pemerintah
dapat mendistorsi harga pasar dan alokasi sumber daya. Argumen sejauh ini adalah bahwa
pengeluaran pemerintah memiliki efek positif atau negatif pada pertumbuhan ekonomi.

Menurut pandangan dari Wagner (1890) disebutkan bahwa dalam proses

pembangunan ekonomi, pengeluaran pemerintah cenderung berkembang relatif terhadap



pendapatan nasional. Alasan ini didukung oleh tiga hal yaitu; (1) fungsi publik
menggantikan aktivitas pribadi; (2) pembangunan ekonomi menghasilkan perluasan
pengeluaran budaya dan kesejahteraan; (3) intervensi pemerintah mungkin diperlukan untuk
mengelola dan mendanai monopoli alami. Dengan kata lain, memperluas pengeluaran
pemerintah dipandang sebagai produk dari pertumbuhan ekonomi.

Jika permintaan domestik tidak meningkat sebanyak pertumbuhan output dalam
industri yang berkembang ini, produsen dapat mengekspor surplus. Oleh karena itu,
pertumbuhan ekspor dapat didorong oleh pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Namun,
jika pertumbuhan permintaan domestik lebih tinggi dari pertumbuhan produksi industri, ini
dapat menyebabkan penurunan ekspor. Akibatnya, permintaan domestik mendorong
peningkatan output domestik yang disertai dengan penurunan ekspor; jadi, produktivitas
dalam pertumbuhan dapat menurunkan kinerja ekspor ke negara tersebut (Lee dan Huang,
2002). Sektor keuangan yang berfungsi dengan baik dari suatu negara juga dapat memiliki
dampak positif pada ekspor di samping pengaruhnya terhadap pertumbuhan output
(Shahbaz, 2009). Jadi untuk memiliki pangsa ekspor yang lebih tinggi dalam perdagangan
dunia, penting untuk memiliki sistem keuangan yang berkembang dengan baik. Yuan et al.
(2014) menyatakan bahwa dampak perdagangan internasional dan pengembangan keuangan
pada pertumbuhan telah menjadi subjek penelitian yang penting.

Penelitian terdahulu yang meneliti tentang dampak terorisme dan faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi lainnya masih memiliki research gap atau hasil yang
belum menunjukkan keseragaman. Seperti penelitian dari Blomberga dan Hessa (2004),
yang menggunakan analisis regresi data panel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,

secara rata-rata, kejadian terorisme memiliki efek negatif yang signifikan terhadap
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pertumbuhan. Penelitian tersebut didukung oleh peneitian dari Mehmet (2017) untuk kasus
di seluruh dunia yang menganalisis jumlah insiden teroris di negara-negara ini dan rentang
data dari 2000 hingga 2015 yang mencakup total 115 negara. Hasil menunjukkan bahwa
serangan teroris itu menyebabkan dampak negatif pada pertumbuhan ekonomi di sebagian
besar negara, terutama di negara-negara berpenghasilan rendah.

Sedangkan menurut penelitian dari Mario & Donghyun (2017) yang meneliti
tentang dampak terorisme terhadap pertumbuhan ekonomi di Turki pada tahun 1990-2016
menunjukkan hasil bahwa terorisme berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dari Zakaria (2016) tentang
bagaimana dampak terorisme terhadap pertumbuhan ekonomi di Pakistan tahun 1972-2014,
dan penelitian ini mebuktikan bahwa dampak terorisme terhadap FDI dan investasi
domestik secara signifikan negatif, sedangkan dampak terhadap pengeluaran pemerintah
secara signifikan positif dan efek bersih terorisme terhadap pertumbuhan ekonomi negatif.

Garnadi (2018) yang meneliti tentang pengaruh tingkat pengungsi dan foreign
direct investment (FDI) terhadap aksi terorisme di kawasan Timur Tengah dan Afrika Utara
periode 1985-2017. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan
antara tingkat pengungsi keluar dengan penyebaran aksi terorisme di negara-negara kawasan
MENA dalam periode tahun 1985-2017. Barro (2013) meneliti efek simultan dari inflasi dan
ketidakpastian inflasi pada sejumlah besar negara, hasil menunjukkan bahwa tingkat inflasi
memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Sebuah studi yang meneliti dampak komposisi ekspor terhadap pertumbuhan
ekonomi, menunjukkan bahwa tidak semua ekspor berkontribusi sama terhadap

pertumbuhan ekonomi. Banyak negara berkembang bergantung pada ekspor produk
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primer, yang tunduk pada fluktuasi harga yang berlebihan dan kategori ekspor ini
memiliki dampak terhadap pertumbuhan ekonomi, sementara ekspor manufaktur
memiliki efek positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Kim & Lin, 2009).
Menurut penelitian dari Sun dan Heshmati (2010) menyatakan bahwa
perdagangan internasional berdampak yang semakin signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi (Sun & Heshmati, 2010). Beberapa peneliti menyimpulkan bahwa pengaruh
pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi negatif dan tidak signifikan
(Akpan, 2005) dan (Romer, 1990), yang lain menunjukkan bahwa efeknya positif dan
signifikan (Korman dan Bratimaserene, 2007) dan (Gregorious dan Ghosh, 2007).
Penelitian ini mengkaji ekonomi dari sisi intitusional atau ekonomi kelembangaan
dimana ada banyak faktor kelembagaa yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
salah satunya adalah terrorisme. Terorisme dianggap sebagai salah satu faktor yang dapat
menghambat pertumbuhan ekonomi karena PDB di negara yang terdampak aksi
terrorisme terus mengalami penurunan dan biaya di bidang militer yang dikeluarkan
sangat banyak untuk penanganan kematian, perusakan infrastruktur, dan cedera, (Global
Terrorisme Index, 29:2019). Belum banyaknya penelitian yang menganalisis dampak
tindakan terorisme dan faktor-faktor lainnya terhadap pertumbuhan ekonomi secara lebih
luas dengan belum adanya yang fokus melakukan penelitian pada negara-negara Islam
yang merupakan kategori negara dengan dampak terrorisme paling tinggi di dunia, maka
peneliti ingin meneliti dan mengkaji tentang pengaruh aksi terorisme, inflasi,
perdagangan internasional, dan goverment expenditure terhadap pertumbuhan ekonomi di
negara-negara yang tergabung dalam OKI tahun 2008-2018. Penelitian ini dipandang

penting karena saat ini dibanyak negara muslim dunia sering terjadi aksi terorisme yang
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berkepanjangan seperti di Yaman, Afganisthan, Iraq dan negara Islam lainnya. Hal ini

tentu dilatarbelakangi oleh berbagai faktor yang terlah dijelaskan di atas.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas maka, penulis

merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah aksi terorisme berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara
yang tergabung dalam OKI tahun 2008-2018 ?

2. Apakah inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara yang
tergabung dalam OKI tahun 2008-2018 ?

3. Apakah perdagangan international berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di
negara-negara yang tergabung dalam OKI tahun 2008-2018 ?

4. Apakah government expenditure berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-

negara yang tergabung dalam OKI tahun 2008-2018 ?

C. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh aksi terorisme terhadap pertumbuhan ekonomi di
negara-negara yang tergabung dalam OKI tahun 2008-2018.
2. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-
negara yang tergabung dalam OKI tahun 2008-2018.
3. Untuk menganalisis pengaruh perdagangan internasional terhadap pertumbuhan

ekonomi di negara-negara yang tergabung dalam OKI tahun 2008-2018.
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4. Untuk menganalisis pengaruh goverment expenditure terhadap pertumbuhan

ekonomi di negara-negara yang tergabung dalam OKI tahun 2008-2018.

D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan kajian dan menambah wawasan ilmu
pengetahuan terkait pengaruh terorisme khususnya dampak dari tindakan dan
kekerasan yang ditimbulkan terhadap pertumbuhan ekonomi bagi peneliti atau
pembaca serta dapat digunakan sebagai bahan referensi oleh peneliti-peneliti
selanjutnya dalam melakukan penelitian dengan topik dan bahasan yang sejenis di
masa yang akan datang.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Pemerintah
Penelitian ini dapat menjadi masukan dalam pengambilan kebijakan pemerintah
dalam upaya menggerakan dan mendorong berkurangnya aksi-aksi terorisme
yang dapat mengamcam keamanan masyarakat dan negara sebagai upaya
peningkatan pertumbuhan ekonomi.
2. Bagi pihak perusahaan atau manajemen
Penelitian ini dapat menjadi informasi bagi manajer atau pengelola tentang
pentingnya tingkat keamanan suatu negara dalam memutuskan untuk
melakukan investasi diberbagai negara, agar tidak hanya memperhatikan
peluang tetapi juga melihat resiko-resiko yang nanti dapat ditimbulkan.

3. Bagi Pihak Lain
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang seberapa
penting dampak terorisme, inflasi, perdagangan internasional, dan goverment

expenditure dalam pertumbuhan ekonomi.

E. Sistematika Pembahasan

Tesis ini terdiri dari lima bab. Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi tentang
latar belakang yang menjelaskan alasan dan motivasi peneliti melakukan penelitian tentang
pengaruh terorisme, inflasi, perdagangan internasional, dan government expenditure terhadap
pertumbuhan ekonomi. Rumusan masalah memaparkan tentang masalah apa yang akan
diteliti dan tujuan serta manfaat sebagai pedoman pembahasan dan kontribusi penelitian ini
bagi pihak-pihak yang membutuhkan informasi.

Bab kedua adalah landasan teori dan pengembangan hipotesis. Bab ini
mendeskripsikan teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini, telaah pustaka, kerangka
teori, dan pengembangan hipotesis. Pada telaah pustaka menjelaskan tentang penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Kerangka teori menjelaskan tentang teori
apa saja yang digunakan dalam penelitian yaitu; teori pertumbuhan ekonomi klasik, teori
pertumbuhan ekonomi harrod-domar, teori keynes, terrorisme dan model-model tentang
pertumbuhan ekonomi lainnya. Pengembangan hipotesis memaparkan tentang asumsi
peneliti tentang hasil sementara yang diperoleh dari hubungan variabel penelitian yang
didasarkan pada teori dan dibangun dengan nalar yang logis.

Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian
yang digunakan dalam melakukan penelitian yang terdiri dari data dan sumber data, populasi

dan sampel, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. Sementara itu bab
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keempat adalah analisis dan pembahasan. Bab ini menguraikan tentang analisis data dan
pembahasan penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis regresi data
panel dengan fixed effect model yang kemudian dipaparkan untuk dibandingkan dengan
hipotesis yang telah dibangun pada sebelumnya.

Bab keempat adalah bagian hasil dan pembahasan yang membahas antara kesesuai
hasil dan hipotesis penelitian.

Bab kelima berisi penutup yang memuat kesimpulan, implikasi penelitian dan saran-

saran penelitian.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, penelitian
ini melahirkan beberapa temuan adalah sebagai berikut:

1. Aksi terorisme berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan
karena tindakan terorisme dapat menghambat laju pertumbuhan ekonomi karena
adanya aksi yang menyebabkan rusaknya sarana publik, timbulnya rasa tidak
aman, timbulnya resiko-resiko yang menghambat investasi sehingga akan
berdampak pada turunnya laju pertumbuhan ekonomi.

2. Inflasi tidak berpegaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan
karena tidak semua negara akan fokus pada laju inflasi sebagai faktor penghambat
dan pendorong pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi tingkat inflasi maka, secara
keseluruhan tidak akan berdampak langsung terhadap penurunan dan peningkatan
pertumbuhan ekonomi.

3. Perdagangan Internasional berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi,
hal ini bisa disebabkan karena banyaknya batasan-batasan atau aturan
perdagangan internasional yang tidak mampu dipenuhi oleh negara dalam
penelitian sehingga akan berdampak pada menurunnya kemampuan pemerintah
dalam memenuhi kebutuhan masyarakatnya.

4. Goverment Expenditure berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini
berkaitan dengan kebijakan fiskal yang ditentukan oleh pemerintah, dimana

pemerintah akan dengan tepat menentukan pengeluaran yang dilakukan untuk
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B.

menunjang laju pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat atau stabil.

Implikasi

Implikasi dari penelitian ini mencakup dua hal yaitu, implikasi teoritis dan

implikasi praktis. Adapun kedua implikasi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini jJuga memberikan informasi tentang bahaya adanya tindakan
terorisme yang dapat mengganggu laju pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan,
dan kedamaian masyarakat dunia. Hal tersebut juga bertentangan dengan hukum

Islam, dimana berkaitan dengan lima aspek dalam Magashid Syariah yaitu

agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan.
2. Implikasi Praktis

a. Berdasarkan penelitian tersebut, pelaksanaan aktivitas

kedepannya dapat mengacu kepada ekonomi Islam dalam pertumbuhan
dan pembangunan ekonomi yang lebih baik dengan tetap pada tujuan
utama adalah sebesar-sebesarnya bagi kemakmuran bersama dengan
melakukan aktivitasnya berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Orientasinya

diarahkan pada pertanggungjawaban secara horizontal kepada alam dan

masyarakat sekitar juga secara vertikal kepada Allah SWT.

b. Hasil penelitian ini mengonfirmasi tentang pentingnya perubahan dan

pengembangan penelitian yang lebih mengarah pada

kelembagaan bahwa ada banyak faktor eskternal seperti; terorisme, tradisi,

kondisi sosial budaya dan politik yang dapat memengaruhi pertumbuhan

ekonomi.
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c. Berdasarkan penelitian tersebut dapat membantu meningkatkan kesadaran
masyarakat, pemerintah, dan para pelaku usaha bahwa resiko dan ancaman
akan selalu ada, maka perlu adanya kebijakan dan aturan sosial yang tepat

dalam meminimalisir dampak tersebut.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, penelitian ini memiliki saran-saran

sebagai berikut:

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan sampel penelitian.
Dengan bertambahnya sampel penelitian sehingga menjadi lebih panjang dan
dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya.

Disarankan untuk penelitian selanjutnya juga dapat menambah variabel lainnya
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, mengingat pada penelitian ini
masih kurang dari 50% variabel independen mampu menjelaskan atau
mempengaruhi variabel dependen.

Pada peneliti selanjutnya diharapkan lebih berfokus pada perbandingan
pertumbuhan ekonomi di berbagai negara dengan tetap memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi.

Pada regulasi pemerintahan, penelitian ini diharapkan menjadi bahan refrensi
dalam membuat kebijakan-kebijakan yang tentunya akan menguntungkan semua
pihak terutama masyarakat. Serta dapat mempertimbangkan menggunakan
prinsip ekonomi Islam karena diangap sebagai metode yang paling tepat dalam

mengatasi permasalahan ekonomi.
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